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Intruksional Umum

Setelah mengikuti penyuluhan selama 90 menit diharapkan Masyarakat dapat

i memahami pentingnya keselamatan dan pemahaman terjadinya kriminalitas.

1. Setelah diberikan penyuluhan selama 90 menit Masyarakat mampu memahami
faktor yang mengakibatkan terjadinya kriminalitas.

2. Setelah diberikan penyuluhan selama 90 menit Masyarakat dapat menjelaskan
sebab terjadinya kriminalitas.

3. Setelah diberikan penyuluhan selama 90 menit Masyarakat memiliki alternatif
meminimalisir dan menjauhkan diri dan keluarga dari kriminalitas.

IV. Materi (terlampir)

1. Ceramah

2. Tanya jawab

V1. Media penyuluhan

1. Leaflet

2. Infocus
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Kriminalitas bukanlah sebuah istilah yang asing lagi, khususnya bagi
masyarakat Indonesia. Semakin meningkatnya praktik kriminalitas disusul dengan
semakin maraknya pemberitaan terhadap proses kriminalitas, baik melalui media
elektronik hingga persepsi-persepsi dari kalangan masyarakat menjadikannya
sebagai suatu topik yang seakan-akan tidak pernah habis dan bosan untuk dibahas,
begitu pula dengan para pelaku kriminalitas justru semakin bertambah dengan
berbagai macam pola dan model kejahatan yang dilakukan.

Kriminalitas merupakan salah satu bentuk penyakit sosial yang memang
sulit untuk diatasi, sebab kriminalitas bukanlah suatu hal yang pasti, bisa terjadi
pada siapapun dengan usia yang tidak tertentu pula. Terkadang dilakukan secara
sadar ataupun tidak sadar hingga karena dipaksa oleh suatu situasi dan kondisi
tertentu,

Masyarakat modern yang sangat kompleks itu menumbuhkan aspirasi-
aspirasi materil tinggi dan sering disertai oleh ambisi-ambisi sosial yang tidak
sehat. Dambaan pemenuhan kebutuhan materil yang melimpah-limpah, misalnya
untuk memiliki harta kekayaan dan barang-barang mewah, tanpa mempunyai
kemampuan untuk mencapainya dengan jalan wajar, mendorong individu untuk
melakukan tindak kriminal. Dengan kata lainjika terdapat diskrepansi
(ketidaksesuaian, pertentangan) antara ambisi-ambisi dengan kemampuan pribadi,
maka peristiwa sedemikian ini mendorong orang untuk melakukan tindak




BAB II

PEMBAHASAN

2.1.  Pengertian Kriminalitas

Istilah kriminalitas berasal dari bahasa Inggris “crime” yakni kejahatan.
Kejahatan secara formal dapat diartikan sebagai suatu tingkah laku yang
melanggar norma-norma sosial dan undang-undang pidana, bertentangan dengan
moral kemanusiaan, bersifat merugikan, sehingga ditentang oleh masyarakat

Dalam pandangan sosiologis, kejahatan diartikan sebagai semua bentuk
ucapan dan tingkah laku yang melanggar norma-norma sosial, serta merugikan
dan mengganggu kesclamatan masyarakat, baik secara ekonomis, politis maupun
sosial-psikologis.

Pelaku kriminalitas disebut seorang kriminal. Yang dianggap kriminal
adalah seorang pencuri, pembunuh, perampok, atau teroris. Walaupun begitu
kategori teroris, sedikit berbeda dari kriminal karena melakukan tindak kejahatan
berdasarkan motif politik atau paham.

Selama kesalahan seorang kriminal belum ditetapkan oleh seorang hakim,
maka orang ini disebut seorang terdakwa. Sebab ini merupakan asas dasar sebuah
negara hukum, seseorang tetap tidak bersalah sebelum kesalahannya terbukti.
Pelaku tindak kriminal yang dinyatakan bersalah oleh pengadilan dan harus
menjalani hukuman disebut sebagai terpidana atau narapidana.




BAB 111
PENUTUP

3.1. Kesimpulan

Masalah kriminal merupakan kenyataan sosial yang hakikatnya seringkali
sulit untuk dipahami, karena tidak melihat masalah dari proporsi yang sebenamya
secara dimensional. Peningkatan dan penurunan nilai kriminalitas, baik di daerah
perkotaan maupun pedesaan adalah relatif, sebab manusia dan lingkungan sekitar
berperan besar dalam penentuan sifat dan sikap. Maka pertanyaan yang harus
dijawab sekarang adalah bagaimana agar bisa mencegah dan menutup semua
kemungkinan dan kesempatan pelaku kriminalitas melakukan aksinya. Tidak
cukup hanya dengan merumuskan hukum yang seberat-beratnya, sebab kekuatan
hukum justru membuatnya menjadi lebih kreatif untuk menghindar, dan hal itu
justru memacu perkembangan pelaku-pelaku kriminalitas yang hebat dan
profesional. Jauh sebelum itu, seseorang harus bisa menciptakan suatu keadaan
yang dapat merangkul mereka dalam menghadapi tantangan kehidupan. Saling
berbagi dan memperhatikan kepentingan orang lain merupakan salah satu kunci
utamanya. Sudah banyak contoh yang dapat dijadikan sebagai motivasi, hanya
usaha yang belum dan harus dilakukan. Dengan doa dan usaha, semua pasti bisa,
tidak ada kata mustahil.
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